BAB 4
HASIL DAN ANALISA

Data simulasi yang akan dianalisa diperoleh dengemnggunakan
software fluent adalah kecepatan, yang akan memagrhi swirl number
energy kinetic turbulen dan intensitas turbulenraReeter-parameter ini akan
dilihat lebih menditail pada plane setelah symgasgykeluar dari fuel rod. Hal ini

sengaja dilakukan karena proses percampuran daa t@ngential dengan syngas

-

D3R\
»-
. /\ Pl
lanel  plane2  plane3  planed

”

terletak disana.

gambar 4. 1 Planeyang akan dilihat hasilnya. Dari kiri plane 1, plane 2, plane 3m dan plane 4
Gambar diatas merupakan domain dari gas burnerg yakan
disimulasikan dan plane yang akan menditail paramging akan diambil. Alas
an dipilihnya plane tersebut karena terletak padaah percampurannya (mixing
zone), sehingga nanti dapat dilihat bagaimanakaisegr percampuran yang

terjadi.
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4.1 ANALSISA SWIRL NUMBER

Kecepatan pada plane 1
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Dari baberapa hasil seperti yang terlihat diatesepatan di dalam
combustion chambesemakin membesar seiiring dengan meningkatnya nila
kecepatan masuk tangential yang artirya= flowrate massa udara tangensial
, Myota1 = flowrate massa total quarl meningkat, sedang flowrate dari syngas
dibuat tetap. Yang artinya pula nilai dari swirbnmber geometeris juga
meningkat berkelanjutan seperti yang terlihat dnlgar.

2

R m
q t
Sg=— _]

Iy lMgotal

Nilai swirl number goemtris yang didapat dari earikecepatan tangential
diatas adalah 0, 0,6, 1,3 dan 1,8. Swirl numbeetart terletak di antara lemah Sg
<0,53, menengah 0,4<Sg<0,6 dan tinggi Sg>0,6.

Flowrate massa dapat terus meningkat tanpa himgauju tak terhingga
jika ingin dilkukan simulasinya, namun dalam ekspen hal ini dibatasi oleh
daya dari blower udara tangensial. Jika dilihai damusnya jika kita semakin
menambabh flowrate dari udara tengensial maka adgiswirl number akan terus
meningakat, namun biaya yang harus dikeluarkankumtanambah daya dari
blower udara tangential nanti bisa lebih besar dpa yang dihasilkan. Karena
itulah diperlukan simulasi ini untuk mengetahuiasd] mana proses percampuran

yang akan terjadi jika udara tengensialnya terusbah.
4.2 ANAL SISA ENERGI KINETIK TURBULEN

Energi kinetic Turbulen plane 1

Posis vs TKE
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Energi kinetic Turbulen plane 2

Posis vs TKE
8
6 S .
y § P —
- u2-2.5
2
0 u2-5
8583538383885 u2-7.5
Energi kinetic Turbulen plane 3
Posisi vs TKE
8
y i u2-0
= u2-2.5
2
B | u2-5
15888888385 ~—uxio
O C OO0 oo oo o o o
Energi kinetic Turbulen plane 4
Posisi vs TKE
8
6
§ . u2-0
- —2-2.5
2
—U2-5
0
WML SS N oo NS NN u2-7.5
O O O OO OO0 oo o o
938399336003

33

Grafik diatas memperbandingkan antara energi kinttrbulen (TKE)

dengan posisi plane yang berbentuk silinder. Tatrlgada plane 1 yang terletak

paling dekatuel rodterjadi beberapa kajadian menarik. Dimana ketika u,,

yaitu kecepatan udara tengensial bernilai 0 dan rB/S terdapat lembah

sedangkan dengan nilai yang 5 dan 7.5 m.s terdapat bukit. Hal ini terjaatiena

kecepatan syngasijupada saatu= 0 dan 2,5 m/s tidak begitu terganggu oleh

kecepatan aliraswirl yang ada di sampingnya. Sedangakan dengan kenapata

5 dan 7,5 m/s ini mengganggu kecepatan aliran si@ngas yang mungkin
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menciptakan aliaran balik, yang menyebabkan nildE Tnya lebih rendah.
Namun dengan kecepatanyang tinggi nilai dari TKE hampir sama yang aréiny
percampuran yang terjadi semakin baik. Sedangkda p&ne setelahnya nilai
TKE semakin homogen. Turbulensi berguna untuk nregpat terjadinya
pemerataan pencampuran, tetapi dapat pula menyabatikida kehilangan
energi akibat aliran yang bertumbukan sehingga elealykan campuran tidak

dapat keluar dari gas burnernya.
4.3 ANALSISA INTENSI TASTURBULEN

Intensitas Turbulen plane 1

Posisi vs Tl
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Intensitas Turbulen plane 4

Posisi vs Tl
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Grafik diatas memperbandingkan antara intensitdsuten dengan posisi
plane yang berbentuk silinder. Intensitas turbuiegrupakan suatu cara untuk
melihat nilai energi kinetic turbulen dengan caam I(persen). Sehingga grafik
perbandingan antara Posisi vs Tl tidak berbeda griigan TKE, dan hal ini
merepresentasikan hal yang sama.
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4.2.ANALSI SA KONTUR

4.2.1 Kontur Kecepatan

1.07e+01 1.04e+01
1026401 9926400
9.636+00 9.40e+00
909400 8.87¢400
8.56400 8.35e+00
8026400 7.83¢400
7496400 731400
6950400 679400
6426400 6266400
5.74e+00
5.886+00 5220400
5.356+00 . L.
4816400 P
‘ 4286400 I 3e5es00
3746400 3436400
3216400 2616400
267e+00 2.096+00
2146400 157e+00
1606400 104400
1076400 522601
5.356-01 0.006+00
0.00e+00 L
u=0m/s U =5m/s
1.06e+01 1.04e+01
I 1.01e+01 I 9.92¢+00
9.58e+00 9.400+00
9.05e+00 8.87e+00
8.52e+00 8.35+00
7.99e+00 7.83e+00
7.45e+00 7.31e+00
6.926400 6.796400
6.39e+00 6.266+00
5866400 5746400
5326400 5220400
479400 4700400
4266400 4180400
3736400 3 B5as00
3190400 -
25666400 e
2136400 ]
1606400 1670400
e
0.00e+00 S22l
0.00e+00

u=25m/s W=7.5m/s
Dengan semakin bertambahnya kecepatan udara témiggasg masuk
maka akan semkain cepat pula kecepatan yang teijadmbustion chamber. Hal
perlu diperhatikan disini adalah pada syngas nmkéaiar darifuel rod Terlihat
dari kontur kecepatan diatas ketika syngas bara &ajuar dari fuel rod
kecepatannya langsung turun secara dratis, halisebabakan oleh combustion

chmber yang berbentuk divergen.
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4.2.1 Kontur TKE
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u=2.5m/s U=7.5m/s
Nilai TKE melambangkan besarnya tumbukan yang degatar partikel
di dalam gas burner ini. Sehingga semakin cepatautimgensial yang masuk
semakin banyak tumbukan yang terjadi. Tumbukanf/adlepercampuran terbesar
terjadi pada saat syngas keluar melalui fuel rad lsErtemu dengan aliran udara
tengensial. Pada saat udara tengensialnya nol yaaicaterjadi adalah tumbukan
atar syngasnya sendiri. Namun ketika udara tangkysi ada, maka tumbukkan

yang terjadi terlihat lebih merata tidak hanya aiigj saja.
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4.2.1 Kontur TI
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U =5m/s
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Nilai TI mengikuti nilai dari TKE karena penurunaomusnya sama,

sehingga nilai-nilai dari Tl juga merepresentasikailai dari TKE. TI

melambangkan besarnya tumbukan yang terjadi aaték@ di dalam gas burner

ini (dalam persen).

Dari berbagai analisa kontur diatas, kehomogenaanpeter yang ada

merupakan tanda dari kualitas percampuran yangdietglah baik. Jika dilihat

pada kontur kecepatan, energi kenetik turbulen idemsitas turbulen semakin

menuju ke output semakin homogen kontur yang terlimaka percampuran yang

terjadi semakin merata. Selain dengan semakin mgsamasukkan udara

tangensial maka akan semakin kecil nilai TKE dagalrig didapat.
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